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Lampiran :
Tabulasi Hasil Wawancara : Analisis Putusan Hakim Terhadap Batas-Batas Hak Suami Dalam Memperlakukan Isteri Saat Nusyuz
	Kegiatan
	Pengarah 
	Komentar Peneliti

	B. Deskripsi batasan hak-hak suami dalam memperlakukan isteri yang nusyuz
	Ada dua perilaku suami pada saat terjadi nusyuz (1) Tindak Kekerasan Terhadap Isteri dalam Rumah Tangga. (2) Nusyuz Sebagai Pemicu Tindak Kekerasan Terhadap Isteri
	Dalam hal ini pengertian kekerasan lebih menekankan pada hal yang bersifat fisik. Tetapi pengertian ini diperluas lagi sesuai perkembangan masyarakat itu sendiri

	1. Tindak Kekerasan Terhadap Isteri dalam Rumah Tangga
	“Kekerasan dapat dibagi menjadi dua yaitu: kekerasan pisik dan psikis. Kekerasan pisik seperti ;
(1) pelecehan seksual, (2) perkosaan dan (3) pemukulan. Sedangkan kekerasan psikis dapat berbentuk ancaman atau gangguan yang dilakukan terhadap korban sehingga korban mengalami ketidakbebasan. 
	Dalam arti kata, siapa pun yang dapat dikategorikan sebagai anggota keluarga adalah pihak yang dapat dikategorikan sebagai pelaku atau korban kekerasan domestik ini. Fakta menyebutkan salah satu tindak kekerasan tersebut adalah dilakukan oleh suami terhadap isterinya, yang selanjutnya disebut kekerasan terhadap isteri.

	2. Nusyuz Sebagai Pemicu Tindak Kekerasan Terhadap Isteri

	Hampir dari kesemua persoalan nusyuz bukanlah pemicu langsung yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap isteri, akan tetapi ada hubungan saling mempengaruhi diantara terjadinya nusyuz dan kekerasan terhadap isteri. Disuatu saat nusyuz menjadi pemicu kekerasan dan disaat yang lain kekerasan itu yang menimbulkan protes dari isteri sehingga ia berbuat nusyuz.
	Oleh karena itu nusyuz tidak bisa dikatakan sebagai penyebab utama dari kekerasan terhadap isteri. Nusyuz hanya sebagai sebab salah satu pemicu kacil yang menyembunyikan sebab yang lebih besar

	C. Ketentuan Nusyuz Menurut Perspektif Hukum Islam

	Bila nusyuz dari pihak suami, maka isteri bisa mengambil dua langkah. “Pertama, dia berusaha untuk bersikap sabar dan kedua, meminta gugat cerai dengan tebusan atau khuluk. 
	Jadi penyelesaianya lebih mengacu pada ketentuan hakim di pengadilan.Ketika persoalan nusyuz muncul, baik yang dari pihak isteri maupun dari pihak suami sering kali menggiring mereka dalam situasi genting dan lepas kontrol dalam bersikap terhadap pasangannya.

	D. Sanksi Pidana Terhadap Suami Yang Melampaui Hak-haknya

	Jika persoalan nusyuz tersebut tak kunjung usai dan terasa semakin memuncak sehingga sudah mengarah pada tingkat syiqaq atau percekcokan diantara suami-isteri secara timbal balik dan tidak mungkin lagi untuk diselesaikan dengan jalan damai, maka upaya jalur hukum yang lain seperti perceraian merupakan jalan yang dapat ditempuh sebagai solusi akhir. ‘Terlebih lagi ketika percekcokan itu mengakibatkan timbulnya tindak kekerasan terhadap salah satu pasangan, khususnya isteri. Maka jalur hukum sebagai upaya memberikan jaminan perlindungan terhadap korban dan pemberian hukuman terhadap pelaku sudah semestinya ditempuh.

Sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 Tahun 2004, bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
	Mereka harus tetap mengupayakan rekonsiliasi dengan mengedepankan keutuhan rumah tangga dan kepentingan mereka beserta anak-anak. Namun jika persoalan nusyuz tidak mampu diselesaikan dengan jalan rekonsiliasi, maka langkah hukum sebagai solusi terbaik.

Sedangkan ganjaran bagi pelaku tindak kekerasan dalam rumah tangga hal itu diatur secara jelas dalam bab VIII Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.tentang ketentuan pidana dengan penjelasan yang terinci






















Lampiran :
Catatan Lapngan Hasil Wawancara ;Analisis Putusan Hakim Terhadap Batas-Batas Hak Suami Dalam Memperlakukan Isteri Saat Nusyuz
Nomor 				: 01
Tanggal Wawancara			: 1September 2015
Informan/Subyek			: HA
Waktu Wawancara			: 09.00-10.30 WITA
Jumlah Subyek Yang Terlibat		: 2 (Subyek Utama)
Tempat Wawancara			: P.A Kendari
Dicatat 				: 11.00 WITA


Gambaran Setting ;

Rencana wawancara dilaksanakan pada tanggal 1Semtember 2015.Peneliti langsung menemui subyek penelitian untuk wawancara mengenai “Analisis Putusan Hakim Terhadap Batas-Batas Hak Suami Dalam Memperlakukan Isteri Saat Nusyuz.Peneliti menuju ruang kerja subyek yang berada pada P.A Kendari, sekitar pukul 08.30 WITA.Subyek menyambut baik kedatangan peneliti.Setelah peneliti menyampaikan maksud kedatangan kepada subyek, maka subyek meluangkan waktu untuk wawancara.

Kantor subyek sebagai tempat wawancara cukup nyaman sehingga tidak menggantu kegiatan wawancara.Subyek cukup senang dengan kedatangan peneliti.Ruang kerja subyek cukup rapi dengan dinding berwarna cream. Jumlah subyek yang hadir  2 orang.

Wawancara berlangsung sekitar satu jam setengah dalam bentuk semi terstruktur, yang dimulai dengan salaman, kemudian pembicaraan dimulai dengan perkenalan dan langsung pada focus pertanyaan dan mendapat jawaban yang serius dari subyek. Perolehan data dari hasil wawancara kemudian peneliti olah kembali dalam catatan lapangan.







Lampiran ;
Data Ucap Laku Informan/Subyek Penelitian
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Peneliti 


HA
	Bagaimana perilaku suami/isteri saat terjadi peristiwa nusyuz. Komentar bapak?

Menurut saya, ada dua perilaku suami pada saat terjadi nusyuz.Satu, sering terjadi tindak kekerasan terhadap isteri dalam Rumah Tangga. Dua, nusyuz terkadang menjadi sebagai pemicu tindak kekerasan terhadap isteri. Walaupun nusyuz bukan sebab utama.

Bagaimana tindak kekerasan terhadap isteri dalam rumah tangga. Komentar anda?

Kekerasan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga dapat dibagi menjadi dua, ada kekerasan pisik dan terkadang juga ada kekerasan psikis. Kekerasan pisik seperti ; Pelecehan seksual, Perkosaan dan Pemukulan. Sedangkan kekerasan psikis dapat berbentuk ancaman atau gangguan yang dilakukan terhadap korban sehingga korban mengalami ketidakbebasan.

Apakah nusyuz sebagai pemicu tindak kekerasan terhadap isteri. Komentar anda?

Hampir dari kesemua persoalan nusyuz bukanlah pemicu langsung yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap isteri, akan tetapi ada hubungan saling mempengaruhi diantara terjadinya nusyuz dan kekerasan terhadap isteri. Disuatu saat nusyuz menjadi pemicu kekerasan dan disaat yang lain kekerasan itu yang menimbulkan protes dari isteri sehingga ia berbuat nusyuz.

Bagaimana ketentuan nusyuz menurut perspektif hokum. Komentar anda?

Bila nusyuz dari pihak suami, maka isteri bisa mengambil dua langkah. “Pertama, dia berusaha untuk bersikap sabar dan kedua, meminta gugat cerai dengan tebusan atau khuluk.

Sanksi pidana apa yang bisa dijatuhkankepada suami yang melampaui hak-haknya. Komentar anda?

Sanksi pidana bagi suami yang melakukan tindak kekerasan dalam lingkungan rumah tangga diantaranya, Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 Tahun 2004, bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Dan beberapa ketetapan hokum lainya.
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